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METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagaa dariah untuk
mendapat data dengan tujuan dan kegunaan ter2aitam metodologi penelitian
harus didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu gaal, empiris, dan sistematis.
Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakuldengan cara-cara yang masuk
akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusi@irs berarti cara-cara yang
dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia,irsgda orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara yang digun&iatematis berarti proses
yang dilakukan dalam penelitian itu menggunakagkah-langkah tertentu yang

bersifat logis:

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu sup&nelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomenastipe, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang &ecadividual maupun
kelompok? Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif, yai data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukakaaaggke’

Adapun tujuan dari jenis penelitian ini adalah kmhembuat pencandraan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenda fdkn sifat populasi atau
daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk deskripsikan tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan strategi guru dalaemgayarkan materi
Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khdissekolah inklusif SD

Suryo Bimo Kresno Purwoyoso Ngaliyan Semarang.

! Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfit#tialitatif, dan R&D)
(Bandung: ALFABETA, 2010), him. 3.

2 Nana Syaodih Sukmadinatdyletode Penelitian Pendidikan(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 60.

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Rosdakarya Offset,
2009 ), him. 11.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dalam penelitian ini yaitu diaek inklusif SD Suryo
Bimo Kresno Purwoyoso Ngaliyan Semarang, Jl. Bodobu Barat XiII.
Purwoyoso Ngaliyan Semarang (depan perumahan Ragadéenelitian
dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2013 sampaatetagggal 24 April 2013.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yaitu melakukan penelitian teripalaseluruhan yang
ada pada obyek atau situasi sosial tertentu, tptpi menentukan fokus atau inti
yang perlu diteliti. Fokus penelitian perlu dilakuk karena mengingat adanya
keterbatasan, baik tenaga, dana, dan waktu, sep@yas hasil penelitian lebih
terfokus?

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, yangdoérgtrategi guru
dalam mengajarkan materi Pendidikan Agama Islama pathk berkebutuhan
khusus di sekolah inklusif SD Suryo Bimo Kresnardyoso Ngaliyan
Semarang, maka penelitian ini lebih difokuskan pstdtegi yang digunakan oleh
guru dalam mengajarkan materi Pendidikan Agama mislpada anak
berkebutuhan khusus dengan hambatan berkesulitajarbdi sekolah inklusif
SD Suryo Bimo Kresno Purwoyoso Ngaliyan Semaramggymeliputi tujuan
guru PAI dalam mengajarkan materi Pendidikan Agéstaam, pendekatan belajar
mengajar yang digunakan, metode pembelajaran Rkadid\gama Islam, dan
standar keberhasilan pembelajaran, serta kenddeEmdaroses mengajarkan
materi PAI di sekolah Inklusif SD Suryo Bimo Kresfurwoyoso Ngaliyan
Semarang. Sehingga anak berkebutuhan khusus méngdapédidikan yang

maksimal.

D. Sumber Data Penelitian
Data adalah serangkaian informasi verbal dan nbalgang disampaikan

informan kepada peneliti untuk menjelaskan peril@taupun peristiwa yang

* SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan ,hlm. 396.
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sedang menjadi fokus penelitialata merupakan informasi, yakni sesuatu yang
berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian &tad/ang digunakan adalah data
kualitatif, yaitu berupa dokumen pribadi, catatapangan, ucapan dan tindakan
responden, dokumen, dan lain-1&in.

Dalam penelitian ini sumber data meliputi sebagaikinit:
1. Data Primer.

Sumber data primer adalah data yang diperoleh adaagsung dari
masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancatfaseosasi dan alat
lainnya’

Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkésiah dan
disajikan peneliti dari sumber utama. Dalam peiaglitini yang menjadi
sumber utama yaitu guru PAI di sekolah inklusif SDryo Bimo Kresno

Purwoyoso Ngaliyan Semarang.

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperolelatdar berasal dari
bahan kepustakaan, tidak langsung diperoleh dajelsipenelitiarf Adapun
sumber data yang diperlukan yaitu dokumen di sékal&lusif SD Suryo
Bimo Kresno Purwoyoso Ngaliyan Semarang, buku-bysug berhubungan
dengan penelitian ini, dokumentasi, dan wawancangdung dengan kepala
sekolah SD Suryo Bimo Kresno Purwoyoso Ngaliyan &ang.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yakni berkenaan dengampdtate cara-cara

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Karena liganeini merupakan

> Muhammad IdrusMetode Penelitian llmu Sosial (Pendekatan Kualitdén Kuantitatif),
(Jakarta: Erlangga, 2009), him. 84.

® SugiyonoMetode,,, him. 23.

" Joko Subagyolletode Penelitian dalam Teori & PraktikJakarta: Rineka Cipta, 2011),
him. 87.

® Joko Subagydyletode Penelitian,,,,him. 88.
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penelitian lapangan, maka metode yang digunakaandahengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Observasi.

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mendkarpdata dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatansgatamg berlangsurig.
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ad@lah observasi
terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancaswpg sistematis tentang apa
yang akan diamati, kapan, dan di mana tempathya.

Teknik ini digunakan untuk melihat dan mendengarase langsung
strategi yang digunakan guru dalam mengajar Pdadidhgama Islam pada
anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif SDy&uBimo Kresno
Purwoyoso Ngaliyan Semarang dan keadaan fisik opgelitian tersebut.
Teknik ini juga digunakan untuk mengoptimalkan kerpaan peneliti dari
segi motif, perhatian, perilaku tak sadar, kebamatsahadap fenomena-

fenomena yang terjadi di tempat penelitian.

2. Metode Wawancara.

Wawancara atainterview adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh ia$afhmWawancara
merupakan alat untuk mendapatkan informasi ataer&egan dengan cara
memperoleh langsung dari responden atau informagastecara tatap muka
dan bercakap-cakap. Menurut Moh. Nazir wawancaralahd proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian derggra tanya jawab
sambil bertatap muka antara si pewawancara ataanpandengan si

responden atau penjawab dengan menggunakan aatysamakan panduan

% Nana Syaodih Sukmadinatdetode,, him. 220.
9 sugiyonoMetode,, him. 205.

'S, NasutionMetode Research (Penelitian limiat(akarta: Bumi Aksara, 2011), him.
113.
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wawancara(interview guide),yaitu panduan pertanyaan yang ditanyakan
mengikuti panduan yang telah dibuat sebeluntfya.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitiamdaiah wawancara
semiterstruktur, yaitu jenis wawancara yang sudamasuk dalam kategori
in-depth interview di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujunhwlawancara jenis ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lehitkag*

Tujuan menggunakan metode penelitian ini untuk nmepiph jawaban
yang lebih mendalam pada subjek tertentu, sepestiggali data tentang
profil sekolah dan strategi guru dalam mengajarkateri Pendidikan Agama
Islam pada anak berkebutuhan khusus.

Sumber informasi dalam metode ini yaitu guru Pekdid Agama Islam
sekolah inklusif SD Suryo Bimo Kresno Purwoyoso @& Semarang
untuk mendapatkan informasi tentang strategi yamgunékan dalam
mengajar Pendidikan Agama Islam pada anak berkibantkhusus di sekolah

inklusif SD Suryo Bimo Kresno Purwoyoso Ngaliyam&eang.

3. Metode Dokumentasi.

Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi yaitu mencata mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, tragmsksuku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan aityaj* Pengertian ini
diperkuat dengan pengertian yang ditulis oleh Sugiybahwa dokumentasi
adalah teknik pengumpulan data dengan dokumeny yaitatan peristiwa
yang sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisampga, sejarah kehidupan,

biografi, peraturan, kebijakan, dan lain-lain.

2 Moh.Nazir,Metode Penelitian(Ghalia Indonesia, 2009), him. 193-194.
13 SugiyonoMetode,, him. 320.

1 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prakfilgkarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 206.

15 SugiyonoMetode,, him. 329.
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Melihat dari dua pengertian di atas dapat dipahzehwa dokumentasi
dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkatadiata terdahulu, baik
itu yang berupa tulisan atau gambar.

Penggunaan metode ini digunakan untuk mengetahta-d#da yang
berupa catatan atau tulisan yang terkait dengaala®knklusif SD Suryo
Bimo Kresno Purwoyoso Ngaliyan Semarang, sepedio-foto, struktur
kepengurusan, struktur organisasi, dan dokumenirgang mana data-data
tersebut dapat memperkuat data dalam penelitiaategir guru dalam
mengajarkan materi  Pendidikan Agama Islam pada dexkebutuhan
khusus di sekolah inklusif SD Suryo Bimo Kresno vikRayoso Ngaliyan

Semarang.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agat dagfsirkan, artinya
memberikan makna, menjelaskan pola, dan mencanrgam antar berbagai
konsept® Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode PgaelPendidikan
bahwa, analisis data adalah proses mencari danusemysecara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagorandan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,ainarjan ke dalam unit-unit,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang pentargyéng akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami dilersendiri maupun
orang laint’

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakanldatalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan, dalam beeikan interpretasi data
yang diperoleh. Dalam menganalisa data, penulisgmerakan teknik deskriptif

analitik, yaitu data yang diperoleh tidak dianalimgan rumus statistika, namun

16 3. NasutionMetode Penelitian Naturalistik-KualitatifBandung: Tarsito, 1992), him.
126.

7 SugiyonoMetode,, him. 335.
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data tersebut dideskripsikan sehingga dapat mekaberikejelasan sesuai
kenyataan realita.

Langkah-langkah dalam analisis data ini mengikutidet analisis data
Miles and Huberman dalam bukunya Sugiyon®eétode Penelitian Pendidikan
(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D"yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapuojel@sannya sebagai berikut:
1. Reduksi DatgdData Reduction)

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yamakok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tetaa polanya dan
membuang yang tidak pertflS. Nasution menjelaskan dalam bukunya yang
berjudul Metode Penelitian Naturalistik Kualitatfahwa, reduksi data adalah
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskaa hal-hal yang
penting, mencari tema atau polanya, sehingga dsaitéh Imudah untuk
dikendalikan’

Setelah semua data mengenai penelitian ini tel¥urtgul, maka data
dipilih dan difokuskan pada pokok yang sekirany@edukan dalam penulisan
laporan penelitian, serta membuang data-data ydak diperlukan, sehingga
data-data tersebut dapat dikendalikan dan dipahami.

2. Penyajian Datg§Data Display)

Langkah kedua setelah data direduksi, yaitu melajikan data. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilaknkdalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan detegaryang bersifat naratif.
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkak orémahami apa
yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnydalsarkan apa yang telah
dipahami tersebuf’

Melihat dari penjelasan diatas maka mendisplaykala gaitu dengan

membuat uraian yang bersifat naratif, sehingga tddigatahui rencana kerja

18 SugiyonoMetode,, him. 338.
195, NasutionMetode,, hlm. 129.
20 SugiyonoMetode,, him. 341.
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selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami déaitdasebut. Rencana kerja
tersebut bisa berupa mencari pola-pola data yapgtdaendukung penelitian

tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga yaitu dengan penarikan simpulan.irf@slan dalam
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah mekapatemuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaedn ebyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap setseggjah diteliti menjadi
jelas. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dapat menjadi teori jika
didukung oleh data-data kuat yang I&in.

Dari penjelasan di atas, maka langkah penarikapidan ini dimulai
dengan mencari pola, tema, hubungan, hal-hal yammgs timbul, yang
mengarah pada strategi guru dalam mengajarkan inRgadidikan Agama
Islam pada anak berkebutuhan khusus di sekolalusiikbD Suryo Bimo
Kresno Purwoyoso Ngaliyan Semarandan diakhiri dengan menarik

simpulan sebagai hasil temuan lapangan.

G. Triangulasi Data

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan Kkealpsatiata yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itwkukeperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data yang dipéfolEriangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai perejem data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan dengan berbagai waktu.

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi tekyaltu menguji data
dengan cara mengecek data dengan sumber yang sagandeknik berbeda.

Data yang diperoleh dari wawancara dicek kembahgeda cara observasi

21 SugiyonoMetode,, him. 345.
%2 Lexy J. MaleongMetodologi Penelitian Kualitatjfhim. 330.
23 SugiyonoMetode,, him. 273.
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kemudian dicek lagi dengan data dokumentasi. Yamntyjuan untuk memastikan
data mana yang dianggap benar atau bahkan sembanga. Karena melihat
sudut pandangnya yang berbeda-beda. Setelah prismegulasi teknik selesai
maka data-data yang dibutuhkan terkumpul. Kemudatanya digunakan untuk

mengorganisasikan dan mensistematisasi data agadigadikan bahan analisis.
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